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Bongkar muat merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan di atas kapal 
baik ketika kapal bersandar di pelabuhan maupun ship to ship. bongkar muat di 
kapal tanker adalah suatu proses kegiatan memindahkan muatan cair dari ruang 
muat/tangki kapal ke tangki timbun suatu terminal ataupun sebaliknya yang 
berguna untuk kepentingan bersama. 
 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah diskriptif 
kualitaf dengan pendekatan fishbone sebagai teknik analisa data. Fishbone 
berbentuk menyerupai kerangka tulang ikan yang bagiannya menyerupai kepala 
dan tulang ikan. Fishbone disebut dengan diagram cause and effect untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat dari faktor penyebab, dampak yang 
ditimbulkan serta upaya yang dilakukan untuk mengoptimalisasikan penanganan 
bongkar muat di kapal MT. Green Global. 
 
Hasil penelitian yang dilakukan, dapat disampaikan bahwa kurang 
optimalnya penanganan bongkar muat di kapal MT. Green Global disebabkan oleh 
kurang terawatnya alat-alat yang digunakan untuk bongkar muat, rusak dan kurang 
terawatnya cargo pump, kurangnya penerapan prosedur penanganan bongkar mua, 
serta kurangnya koordinasi dalam penanganan bongkar muat. Faktor-faktor 
tersebut berdampak pada kurang optimalnya penanganan bongkar muat pada saat 
pelaksanaan bogkar muat, jam kerja yang bertambah, rusak dan hilangnya 
peralatan yang digunakan untuk menunjang kegiatan bongkar muat, serta kesalah 
pahaman atau kurang koordinasi pada saat penanganan bongkar muat antara pihak 
kapal dan darat yang mengakibatkan miss komunikasi. Untuk mengatasi faktor-
faktor tersebut dapat dilakukan dengan melakukan perawatan dan pengecekan tiap 
alat-alat yang di gunakan untuk bongkar muat, melakukan perbaikan dan 
perawatan secara rutin pada cargo pump , melakukan perawatan muatan, bongkar 
muat, dan tank cleaning sesuai prosedur, serta selalu melakukan safety meeting 
sebelum melakukan bongkar atau muat, dan selalu melakukan komunikasi antara 
pihak kapal dan darat selama proses bongkar muat. 
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 Loading and discharging is one of the activities carried out on the ship 
both when the ship rests at the port and ship to ship. loading and unloading on 
tankers is a process of moving liquid cargo from the cargo hold / tank of the ship to 
the storage tank of a terminal or vice versa which is useful for the common good. 
 
 The research method that the author uses in this thesis is descriptive 
quality with a fishbone approach as a data analysis technique. Fishbone is shaped 
like a skeleton of a fish whose parts resemble the head and bones of a fish. Fishbone 
is called the cause and effect diagram to determine the causal relationship of the 
causal factors, the impacts caused and the efforts made to optimize the handling of 
loading and discharging on MT. Green Global. 
 
 The results of research conducted, it can be said that the handling of 
loading and discharging is not optimal on MT. Green Global is caused by poor 
maintenance of tools used for loading and discharging, damaged and poorly 
maintained cargo pumps, lack of application of all loading and handling procedures, 
and lack of coordination in handling loading and discharging. These factors have 
an impact on the suboptimal handling of loading and discharging during loading 
and discharging, increased working hours, damage and loss of equipment used to 
support loading and discharging activities, as well as misunderstanding or lack of 
coordination when handling stevedoring between ships and land which results in a 
communication miss. To overcome these factors can be done by maintaining and 
checking each tool used for loading and discharging, carrying out repairs and 
maintenance routinely on the cargo pump, carrying out cargo maintenance, loading 
and discharging, and tank cleaning according to the procedure, and always doing 
safety meeting before loading or discharging, and always communicating between 
the ship and land during the loading and discharging process. 
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  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
      Crude Palm Oil (CPO) atau Minyak kelapa sawit adalah  minyak 
nabati yang didapatkan dari mesocarp buah pohon kelapa sawit, umumnya 
dari spesies Elaeis guineensis, dan sedikit dari spesies Elaeis 
oleifera dan Attalea maripa. Minyak sawit secara alami berwarna merah 
karena kandungan alfa dan beta-karotenoid yang tinggi. Minyak sawit 
berbeda dengan minyak inti kelapa sawit (palm kernel oil) yang dihasilkan 
dari inti buah yang sama. Perbedaan ada pada warna (minyak inti sawit tidak 
memiliki karotenoid sehingga tidak berwarna merah), dan kadar lemak 
jenuhnya. Minyak sawit mengandung 41% lemak jenuh, minyak inti sawit 
81%, dan minyak kelapa 86% memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
muatan minyak lainnya. Penyimpanan ataupun penimbunan minyak kelapa 
sawit mengenai waktu maksimal agar tidak rusak yaitu pada suhu 300 C 
selama 6 bulan.  
      Pemuatan dan pembongkaran Crude Palm Oil membutuhkan suhu yang 
bagus agar palm oil dalam keadaan cair dan terjaga kualitasnya. Dari hal itulah 
perawatan muatan khususnya Crude Palm Oil memerlukan penanganan yang 
terbaik sesuai dengan karakteristik muatan tersebut. Crude Palm Oil 
merupakan muatan yang dapat mengalami pembekuan apabila suhu muatan 
dalam tangki kurang dari 800 F (26,660 C) dan pembongkaran muatan pada 
suhu 1300 F (54,40 C).  
      Kapal tanker yang merupakan kapal pengangkut muatan cair, sehingga 




Oil Tanker memiliki penanganan yang khusus dalam perawatan dan 
penanganan muatan. Hal ini meliputi segala aspek yang berhubungan dengan 
manajemen bongkar muat di atas kapal yang berkaitan dengan segala 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian aktifitas 
maupun pekerjaan yang berkaitan dengan penanganan bongkar muat maupun 
perawatan muatan di atas kapal selama perjalanan. Muatan yang dimuat di 
MT. Green Global adalah Crude Palm Oil atau yang sering disebut minyak 
kelapa sawit. Penelitian ini ditekankan pada muatan minyak kelapa sawit yang 
dimuat di MT.Green Global. 
      MT. Green Global bergerak di bawah manajemen PT. Pelayaran Korindo 
– Jakarta. Kapal MT. Green Global mempunyai trayek yang tidak tetap 
(tramper) yang sesuai dengan voyage order dari pihak shipper. Yang meliputi 
Asike, Papua (Loading), Geten Giri, Papua (Loading), Bade, Papua 
(Loading), Gresik (Discharging), Tanjung Emas, Semarang (Discharging). 
Kapal MT. Green Global mempunyai Length Over All: 105 meter, Breadh: 
16.80 meter dan memiliki DWT 6.602,03 ton. Kapal MT. Green Global 
memiliki 16 tangki muatan dengan ukuran yang berbeda dan memiliki total 
kapasitas 7444,139 meter kubik, ballast tank yang mempunyai total kapasitas 
1352,82 meter kubik dengan didukung oleh 1 ballast pump berkapasitas 300 
meter kubik per jam. 
      Dalam penanganan muatan setelah kapal tiba di pelabuhan tujuan maka 
Nahkoda harus mempersiapkan Notice Of Readiness yang harus di serahkan 
kepada agen setempat dan memberitahu kepada masinis agar mempersiapkan 




deck untuk mempersiapkan loading line supaya dalam proses pembongkaran 
terlaksana dengan optimal. Sehingga pada saat kapal sandar semua yang 
diperlukan sudah siap dan kapal siap di survey oleh surveyor dan di damping 
oleh crew kapal sebagai perwakilan dari pihak kapal. Adapun hal yang harus 
di survey sebelum melakukan kegiatan bongkar muat adalah sebagai berikut :  
1. Ullage dan suhunya. 
2. Diukur kandungan air di dasar tangka. 
3. Pengambilan sample dan diserahkan kepada surveyor untuk diteruskan 
oleh consignee. 
      Setelah melakukan survey, data tersebut akan dikorelasikan dengan data 
darat untuk menjaga agar tekanan pompa tidak melampaui kapasitas 
maksimal.  Peranan manajemen diatas kapal dipegang oleh Nakhoda sebagai 
penanggung jawab dan pengawas tertinggi di atas kapal. Nakhoda 
memberikan kewenagan-kewenangan yang diberikan kepada Mualim I untuk 
melakukan tugas beserta tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 
penanganan muatan dan tanggung jawabnya terhadap perawatan kapal, yang 
akan dilaksanakan oleh ABK sebagai pelaksana kerja harian ataupun 
pelaksanaan tugas jaga. 
      Berdasarkan penanganan bongkar muat di kapal MT. Green Global yang 
kurang optimal maka penulis mengadakan penelitian yang berhubungan 
dengan penyebab kurang optimalnya penanganan  bongkar muat di atas kapal 
MT. Green Global, sehingga penulis mengangkat judul skripsi  “Optimalisasi 
Penanganan Bongkar Muat Crude Palm Oil di Kapal MT. Green Global”. 




      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan untuk 
menyusun permasalahan, maka terlebih dahulu menentukan pokok masalah 
yang terjadi. Untuk selanjutnya merumuskan menjadi perumusan masalah 
guna memudahkan dalam pembahasan bab-bab berikutnya. Sedangkan 
rumusan masalahnya disusun berupa pertanyaan-pertanyaan, pembahasan 
yang memerlukan jawaban dan solusi pemecahannya, adalah sebagai berikut: 
1.2.1. Mengapa dalam penanganan bongkar muat Crude Palm Oil di kapal 
MT.GREEN GLOBAL tidak optimal ? 
1.2.2. Bagaimana penanganan bongkar muat Crude Palm Oil di kapal 
MT.GREEN GLOBAL agar optimal ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
      Dari perumusan masalah diatas, maka tujuan diadakan penelitian ini 
adalah untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, yaitu 
: 
1.3.1 Untuk mengidentifikasi faktor – faktor yang menyebabkan tidak 
optimalnya penanganan bongkar muat Crude Palm Oil di kapal MT. 
Green Global. 
1.3.2 Untuk memaparkan bagaimana menangani muatan secara optimal 
dengan jenis muatan Crude Palm Oil kapal MT.Green Global. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
      Dalam penulisan skripsi ini, penulis mempunyai tujuan yang ingin dicapai 
yaitu sebagai berikut : 




      Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan penanganan muatan Crude Palm 
Oil (CPO). Agar semua proses penanganan muatan dapat dilakukan 
secara optimal. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
1.4.2.1.Bagi Pembaca 
      Memberikan informasi tambahan kepada pembaca 
mengenai pelaksanaan penanganan bongkar Crude Palm 
Oil, di MT. Green Global serta faktor- faktor yang 
menyebabkan penanganan bongkar muat Crude Palm Oil 
tidak optimal.  
 
1.4.2.2.Bagi Perusahaan PT. Pelayaran Korindo - Jakarta 
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran sebagai bahan masukan bagi PT. 
Pelayaran Korindo - Jakarta, khususnya bagi kapal MT. 
Green Global sebagai kapal Chemical type III dalam usaha 
peningkatan pelayanan dan keamanan dalam hal 
penanganan muatan Crude Palm Oil (CPO). 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
      Untuk memudahkan penyusunan yang ada didalam skripsi ini, maka 
penulis membagi penulisan ini dalam beberapa bab dan sub bab antara lain:  




1.1. Latar Belakang 
1.2. Perumusan Masalah 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.5. Sistematika Penulisan 
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      Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendasari permasalahan dalam 
skripsi ini yaitu mengenai pelaksanaan penanganan muatan crude palm oil. 
Teori – teori atau konsep – konsep yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka 
ini relevan dan berisikan tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat 
digunakan sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan 
memperjelas serta menegaskan dalam menganalisa data yang didapat. 
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2.1 Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan sistematika penelitian, pada bab ini akan diuraikan tentang 
landasan teori yang berkaitan dengan judul skripsi “Optimalisasi Penanganan 
Bongkar Muat Crude Palm Oil di Kapal MT. Green Global”. Teori tersebut 
meliputi persyaratan dan peraturan bongkar muat, jenis-jenis muatan, 
optimalisasi dalam proses bongkar muat crude palm oil. 
2.1.1. Optimalisasi  
               Pada kapal tanker ship yaitu di MT. Green Global sering terjadi 
kendala pada saat penanganan bongkar muat yang disebabkan oleh 
kurang optimal persiapannya atau ada kendala-kendala saat proses 
bongkar muat yang mana menyebabkan kerugian materi, waktu dan 
tenaga. Oleh karena itu dilakukan optimalisasi sumber daya yang ada 
khususnya sumber daya biaya, waktu dan tenaga. Adapun tujuan 
mengoptimalkan suatu proyek kerja dengan maksud memperoleh 
keuntungan yang lebih baik tanpa harus mengurangi waktu atau 
kualitas.  
Optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk 
membuat sesuatu menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau 
lebih efektif dalam suatu pekerjaan dengan hasil dan keuntungan yang 




Menurut S Rao, John Wiley dan Sons dalam bukunya Engineering 
Optimization Theory And Practice (2009: 421), mengemukakan bahwa 
optimalisasi sebagai proses untuk mendapatkan keadilan yang 
memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu fungsi.  
 
Jadi optimalisasi adalah sebuah proses, cara dan perbuatan untuk 
mencari solusi terbaik dalam beberapa masalah, dimana yang terbaik 
dengnan kriteria tertent. Dalam penelitian ini topik yang diangkat adalah 
optimalisasi penanganan bongkar muat.  
2.1.2. Pengaturan Bongkar Muat  
Bongkar muat merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan di 
atas kapal baik ketika kapal bersandar di pelabuhan maupun ship to ship.  
Menurut Dirk Koleangan (2008: 241) menjelaskan tentang 
pengertian kegiatan bongkar muat adalah kegiatan memindahkan 
barang-barang dari alat angkut darat, dan untuk melaksanakan kegiatan 
pemindahan muatan tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas atau 
peralatan yang memadai dalam suatu cara atau prosedur pelayanan. 
 
Kegiatan bongkar muat tersebut terbagi menjadi 2 kegiatan yaitu 
bongkar dan muat. Bongkar dapat di definisikan sebagai aktivitas atau 
kegiatan memindahkan barang atau discharge dari palka atau tangki 
muatan di atas kapal menuju ke pelabuhan atau ke kapal lain (ship to 
ship). Sedangkan muat atau loading dapat didefinisikan sebagai 
aktivitas atau kegiatan memindahkan barang atau muatan dari darat 
menuju ke palka atau tangki kapal.  
Menurut F.D.C. Sudjatmiko (2011: 264) dalam buku yang 
berjudul “Pokok-Pokok Pelayaran Niaga” menjelaskan bahwa bongkar 
muat berarti pemindahan muatan dari dan ke atas kapal untuk ditimbun 
ke dalam atau langsung diangkut ke tempat pemilik barang dengan 




bongkar muat, baik yang berada di dermaga maupun yang berada di 
kapal itu sendiri. 
 
Mengenai peraturan tentang kegitan bongkar muat telah diatur 
dalam peraturan Nasional dan Internasional, hal tersebut bertujuan 
untuk memberitahu tentang ketentuan-ketentuan dan peraturan saat 
bongkar muat. 
2.1.2.1. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang 
perkapalan No. 51 tahun 2002 bagian  Kelima  Belas pasal 91 
berisi : 
2.1.2.1.1 Setiap kapal, sesuai dengan jenis dan ukurannya, 
harus dilengkapi dengan informasi stabilitas untuk 
memungkinkan nahkoda menentukan semua 
keadaan pemuatan yang layak pada setiap kondisi 
kapal. 
2.1.2.1.2 Cara pemuatan dan pemadatan barang dan serta 
pengaturan balas harus memenuhi persyaratan 
keselamatan kapal. 
2.1.2.1.3 Muatan geladak di izinkan/diperboleh dengan 
mempertimbangkan. Kekuatan konstruksi geladak, 
stabilitas kapal, serta alat-alat pencegah terjadinya 
pergeseran muatan geladak, peralatan bongkar muat 
dan operasional kapal. 
2.1.2.1.4.Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan 
keselamatan yang menyangkut pemuatan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (a) diatur dengan 
Keputusan Menteri 
         Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bongkar muat di kapal tanker adalah suatu proses kegiatan 
memindahkan muatan cair dari ruang muat/tangki kapal ke tangki 
timbun suatu terminal atau sebaliknya  dengan  menggunakan  peralatan  
pompa-pompa  kapal maupun dari pihak terminal. 
2.1.2.2.  Menurut Istopo dalam buku “Kapal dan Muatannya” (2004: 
237), pompa-pompa  di  kapal tanker digunakan  untuk  




ruang pompa (Pump Room), yang dihubungkan  dengan Cargo  
Manifold.  Kemudian  dari Cargo  Manifold tersebut  dipakai  
untuk  membongkar  muatan  minyak  ke  terminal  atau 
sebaliknya  kalau  memuat  dari  terminal,  yang  menggunakan 
Marine Cargo  House.  Diterminal  umumnya  sudah  
dilengkapi  dengan Loading Arm yang  dapat  digerakkan  
dengan  bebas,  mengikuti  tinggi  rendahnya letak Cargo  
Manifold kapal. Sebagian besar pada umumnya  pada  kapal 
Tanker letak Cargo Manifold berada di tengah membujur 
kapal. 
 
Berdasarkan pengertian  yang  telah  diuraikan  di  atas,  bongkar 
muat   adalah   suatu   proses   memuat   dan   membongkar   dengan   
cara memindahkan  muatan  dari  darat  ke  kapal  atau  dari  kapal  ke  
darat  yang dibawa  atau  diangkut  ke  tempat  tujuan  dengan  aman  
dan  selamat  yang dilakukan  sesuai  dengan  prosedur  penanganan  
muatan  oleh  para Crew kapal dan pihak terminal secara benar dan baik. 
2.1.2.3.  Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004: 08), bongkar muat 
pada dasarnya   harus   diperhatikan   dalam prinsip-prinsip   
pemuatan   untuk menangani  muatan  di  atas  kapal.  Tahap-
tahap  penting  dalam  pemuatan dan pembongkaran    tersebut    
untuk    mendapatkan    kegiatan yang diharapkan. 
         Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah diuraikan 
tersebut maka para Mualim perlu memahami dan 
melaksanakan prinsip-prinsip pemuatan sebagai berikut: 
1.    Safety of Crew and Longshoreman (Melindungi Awak 
Kapal dan Buruh) Adalah suatu upaya     agar mereka 
selamat dalam melaksanakan kegiatan untuk itu perlu 
diperhatikan hal-hal keselamatan kerja seperti alat-alat 
keselamatan, papan peringatan/tanda saat bongkar muat, 




prosedur atau aturan yang telah ditetapkan ataupun 
dibuat dalam penangan bongkar muat .  
2.    To Protect the Ship (Melindungi Kapal) Adalah suatu 
upaya agar kapal tetap selamat selama kegiatan muat 
bongkar maupun dalam pelayaran, misalnya menjaga 
stabilitas kapal, memperhatikan SWL (Safety Working 
Load). 
3.  To Protect Cargo (Melindungi Muatan) Peraturan   
Perundang-undangan Internasional menyatakan bahwa 
perusahaan pelayaran atau pihak kapal  bertanggung 
jawab atas keselamatan dan keutuhan  muatan sejak  
muatan  itu  dimuat sampai  muatan   itu   dibongkar,  oleh  
karena  itu  dalam proses pemuatan, pembongkaran, dan 
selama pelayaran, muatan harus tetap ditangani secara 
baik. 
4.     Pemanfaatan ruang muat secara maksimal/full and down 
adalah penguasaan tehnik pemuatan sehubungan dengan 
adanya ruang rugi atau Broken Stowage harus di tekan 
sekecil mungkin. 
5.   Pemuatan secara sistematis adalah Untuk melindungi 
muatan dengan mencegah terjadinya Long Hatch, Over 




2.1.2.4.  Menurut Raptis (2010:  62), menyatakan sebelum   melakukan 
bongkar muat  kita  harus  menutup  kran  pipa  pembuangan  
ke laut(Overboard Valves) untuk mencegah adanya tumpahan 
minyak jatuh ke  laut,  dicek  dan  diikat  untuk  menandakan  
bahwa kran tersebut sudah tertutup. Semua kran pembuangan 
yang menuju ke laut harus dipastikan tertutup dan  di cek  oleh  
kurang  lebih  dua  orang  yang bertanggung jawab. 
2.1.2.5. Menurut Badudu (2009: 200) dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Bongkar diterjemahkan sebagai: Bongkar berarti 
mengangkat, membawa keluar semua isi sesuatu, 
mengeluarkan semua atau memindahkan. Pengertian Muat: 
berisi, pas, cocok, masuk ada didalamnya, dapat berisi, 
memuat, mengisi, kedalam, menempatkan. Pembongkaran 
merupakan suatu pemindahan barang dari suatu tempat ke 
tempat lain dan bisa juga dikatakan suatu pembongkaran 
barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke gudang atau 
sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke 
dermaga baru diangkut ke kapal. 
 
Berdasarkan pengertian yang telah di uraikan di atas, jadi 
penanganan bongkar muat adalah suatu kegiatan yang penting dalam 
proses atau proses bongkar muat ini dan harus di perhatikan sesuai 
prosedur dan ketentuan-ketentuan yang berlaku dan telah ditetapkan  di 
dalam proses penanganan bongkar muat tersebut. 
    2.1.3.     Crude Palm Oil 
Penelitian yang dilakukan untuk membuat skripsi ini ditekankan 
pada muatan yang dimuat di MT. Green Global yaitu muatan Crude 
Palm Oil atau yang sering disebut minyak kelapa sawit. bahwa CPO 
termasuk minyak nabatiatau minyak kelapa sawit mentah yang 
berwarna kemerah-merahan yang diperoleh dari hasil ekstraksi atau dari 




muat bermacam-macam jenis minyak, mulai dari Crude Oil (minyak 
mentah) sampai Product Oil (minyak olahan/jadi). 
2.1.3.1. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia,No 51 
Tahun 2002 tentang Perkapalan. Bagian XI pasal 92 adalah: 
1. Pengangkutan barang berbahaya dan limbah bahan bahaya 
dan beracun harus memenuhi persyaratan sesuai dengan 
sifat bahaya dan pen garuhnya terhadap lingkungan. 
2. Pengangkutan bahan berbahaya dan beracun harus 
mendapat izin dari mentri setelah mendapat rekomendasi 
dari instansi  yang bertanggung jawab di bidang 
pengendalian dampak lingkungan. 
3.  Barang bahaya  sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (a) 
terbagi dalam beberapa kelas. 
4. Ketentuan  lebih  lanjut  mengenai  pengangkutan  barang  
berbahayadan  limbah  bahan  berbahaya  dan  beracun  
sebagaimana  dimaksuddalam ayat (a) diatur dalam 
Keputusan Mentri. 
 
            Minyak kelapa sawit memiliki karakteristik dan sifat minyak 
yang berbeda dengan muatan-muatan minyak lainnya, diantaranya 
adalah Mengenai waktu maksimal dalam penyimpanan penimbunan 
minyak kelapa sawit, agar tidak rusak adalah pada suhu 300C selama 6 
bulan Pembongkaran Palm Oil membutuhkan suhu yang bagus agar 
Palm Oil dalam keadaan cair selama pelayaran maka harus dipanaskan 
dengan   suhu   sama   dengan   suhu   saat   pemuatan (diatas   suhu 
minimal), jika minyak mengalami   pembekuan   ditangki   dapat 
dicairkan kembali dengan pemanasan diatas 1300F (54,40C), dari hal 
itulah perawatan muatan khususnya Crude Palm Oil memerlukan 
penanganan   yang   terbaik   sesuai   dengan   karakteristik   muatan 




sangat diperhatikan, karena pembongkaran Crude Palm Oil akan sulit 
dilakukan   pada   cuaca   dingin disebabkan minyak dapat dengan mudah 
membeku disepanjang pipa dan pada dinding-dinding tangki. Masalah 
ini dapat diatasi dengan pemanasan sesuai dengan prosedur 
penanganannya. CPO merupakan muatan yang dapat mengalami 
pembekuan apabila suhu muatan dalam tangki kurang dari 800F 
(26,660C). 
2.1.3.2. Menurut  Istopo (2004: 286-288) bahwa pembongkaran Palm  
Oil membutuhkan suhu yang bagus agar Palm Oil dalam 
keadaan cair selama pelayaran (diatas suhu minimal) saat 
pemuatan, jika minyak mengalami pembekuan ditangki  dapat  
dicairkan  kembali  dengan  pemanasan  diatas  1300F  (300C). 
 
2.1.3.3. Menurut   Istopo (2004: 286-288) dalam buku yang berjudul 
“Kapal dan Muatannya”, bahwa penanganan muatan CPO 
tersebut harus dilakukan dengan baik yaitu: 
1. Dengan menggunakan baju dan sarung tangan pelindung 
yang tahan terhadap muatan tersebut, dilengkapi dengan 
baju anti Chemical dengan helm dan alat pernafasan dapat 
digunakan saat penanganan muatan. 
2.. Mengikuti seluruh perintah dan seluruh peringatan 
pencegahan. 
3.   Mengikuti prosedur penanganan muatan CPO.  
Berdasarkan pengertian yang diuraikan di atas maka perawatan 
muatan Crude Palm Oil memerlukan penanganan yang terbaik sesuai 
dengan karakteristik muatan tersebut. Perencanaan sebelum melakukan 
kegiatan bongkar muat harus diperhatikan, karena pembongkaran Crude 
Palm Oil akan sulit dilakukan pada cuaca dingin disebabkan minyak 
dapat dengan mudah membeku disepanjang pipa dan pada dinding-




dijaga suhunya. Masalah ini dapat diatasi dengan pemanasan sesuai 
dengan prosedur penanganannya.                                                                                           
   2.1.4       Kapal tanker kimia / chemical tanker 
Menurut Arso Martopo (2004: 4) “chemical tanker” adalah kapal-
kapal yang dibangun untuk melayani pasaran liquid chemical, mampu 
mengangkut bermacam-macam grade kimia, solvent dan acid 
menggunakan tangki-tangki yang dilapisi bahan-bahan khusus seperti 
rubber lined tanks untuk memuat phosphoric acid.  
 
Dalam IBC Code chapter 1 disebutkan bahwa ‘‘chemical tanker is a 
cargo ships constructed or adapted and used for carriage in bulk of any 
liquid product listed in chapter 17‘‘. Pada chapter 17 berisi daftar 
muatan kimia yang telah terdaftar dan sering dimuat beserta ketentuan 
minimum untuk penanganannya. Adapun jenis chemical tanker menurut 
IBC Code chapter 2 adalah: 
1.   A type 1. Ship is a chemical tanker intended to transport  chapter 17 
products with very severe environmental and safety hazards which 
require maximum preventive measures to preclude an escape of such 
cargo. 
2.   A type 2. Ship is a chemical tanker intended to transport  chapter 17 
products with appreciably severe environmental and safety hazards 
which require significant preventive measures to preclude an escape 
of such cargo. 
3.   A type 3. Ship is a chemical tanker intended to transport  chapter 17 
products with sufficiently severe environmental and safety hazards 
which require a moderate degree of containment to increase 
survival capability in a damaged condition.  
Kapal tanker kimia sering berganti muatan bahkan memuat berbagai 
macam jenis muatan kimia mulai dari yang sifatnya kepadatannya tinggi 
dan rendah sampai muatan yang memerlukan penanganan khusus. 
2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
Dalam hal ini penulis akan memaparkan beberapa kerangka pikir secara 




dibuat adalah ”Optimalisasi Penanganan Bongkar Muat Crude Palm Oil di 
Kapal MT. Green Global” sehingga dapat dilakukan pengoptimalan dalam 
penanganan bongkar muat crude palm oil . Bagan skripsi ini dapat penulis 





























Optimalisasi Penanganan Bongkar Muat CPO di Kapal 
MT. Green Global 
  
Mengapa dalam pelaksanaan 
bongkar muat CPO tidak 
optimal ? 
Faktor Penyebabnya : 
1. Faktor alat. 
2. Faktor mesin.  
3. Faktor prosedur. 
4. Faktor manusia.  
 
Kegiatan bongkar muat Crude Palm Oil (CPO) di kapal 
MT. Green Global berjalan dengan optimal. 
Bagaimana penanganan 
bongkar muat CPO agar 
optimal ? 
Cara Mengatasinya: 
1.  Melaksanakan pengecekan 
dan perawatan alat-alat secara 
berkala. 
2.  Melaksanakan pengecekan 
dan perawatan berkala pada 
mesin penujang bongkar muat. 
3.  Meningkatkan pengawasan 
dan familirisasi terhadap 
prosedur persiapan bongkar 
muat. 
4.  Pelatihan awak kapal sebelum 
on board disertai awak kapal 
yang kompeten dan 




Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 
2.1 Definisi Operasional 
2.2.1   Manifold adalah  merupakan  ujung  dari  pipa  muatan  atau cargo line 
utama,  dimana  ujung  dari  pipa  ini  digunakan  sebagai  sambungan 
dari pipa darat untuk kegiatan bongkar. 
2.2.2  Pipelines Sebuah jaringan pipa-pipa yang menghubungkan antara 
fasilitas satu dengan fasilitas lainnya. Dalam hal ini pipelines 
digunakan untuk mengkoneksikan shore tank dengan manifold kapal. 
2.2.3   Manhole adalah lubang yang diatas tiap-tiap tanki muatan. Manhole 
biasanya   mimpunyai   diameter   1000   mm,   sehingga   lubang   ini 
memungkinkan untuk digunakan sebagai jalan masuk ke tangki. 
2.2.4   Reducer adalah   pipa   pendek   yang   kedua   ujungnya   berbeda 
ukurannya(diameternya), Reducer digunakan   sebagai   penyambung 
antara manifold dengan loading arm atau pipa darat. 
2.2.5 Shore Tank merupakan sebuah tempat penampungan atau penyimpanan 
sementara untuk muatan  curah  cair  (dalam  hal  ini crude  palm  oil).  
2.2.7   Pompa muatan (Cargo Pump) adalah  pompa  di  kapal  tanki  untuk 
membongkar muatan. 
2.2.8   Filter Cargo Pump adalah suatu  komponen  pada  Cargo Pump  yang  





2.2.9   Pigging adalah proses  pembersihan  yang  dilakukan  pada  pipelines  
untuk membersihkan  sisa  muatan  yang  dianggap  akan  menghambat  
laju  pipa, merusak pipa, atau bahkan mempengaruhi jenis muatan lain 
2.2.10  Blowing Secara Bahasa dapat diartikan sebagai kegiatan meniup atau 
menekan udara. Namun untuk kegiatan operasional blowing adalah 







Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan dan 
dari hasil uraian permasalahan yang telah dihadapi mengenai optimalisasi 
penanganan bongkar muat crude palm oil di kapal MT.Green Global, maka 
dapat di ambil simpulan sebagai berikut: 
1. Penyebab kurang optimalnya penanganan bongkar muat crude palm oil 
di kapal MT.Green Global disebabkan oleh Kurangnya perawatan 
peralatan dan pemeriksaan yang rutin alat-alat yang digunakan untuk 
kegiatan bongkar muat, Rusak dan kurang terawatnya Cargo Pump, 
Kurangnya penerapan  dalam melakukan prosedur proses penanganan 
bongkar muat, dan Kurangnya koordinasi dalam penanganan bongkar 
muat. Dampak yang ditimbulkan yaitu rusak dan hilangnya alat-alat 
untuk bongkar muat, rusaknya cargo pump, serta terhambatnya proses 
bongkar muat yang membuat waktu bekerja lebih lama, serta terjadinya 
miss komunikasi saat melakukan penanganan bongkar muat. 
2. Upaya yang dilakukan untuk penanganan bongkar muat crude palm oil di 
kapal MT.Green Global agar oprimal yaitu dengan melakukan perawatan 
peralatan dan pemeriksaan yang rutin alat-alat yang digunakan untuk 
menunjang kegiatan bongkar muat, melakukan perbaikan secara tepat dan 
cepat terhadap rusaknya cargo pump, melakukan perawatan cargo pump 
dengan pengecekan secara rutin pada tangki pipa muatan dan filter cargo 





perawatan muatan, bongkar muat, tank cleaning sesuai prosedur dan 
melakukan komunikasi dengan baik ketika proses bongkar muat 
berlangsung.  
5.2 Saran   
Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang Optimalisasi 
Penanganan Bongkar Muat Crude Palm Oil di kapal MT.Green Global, 
peneliti akan memberikan saran sebagai masukan kepada para pembaca. 
Adapun saran yang akan penulis berikan adalah :  
1. Para Perwira dan crew dalam melakukan perawatan muatan, penanganan 
bongkar muat, perbaikan diharapkan selalu memperhatikan prosedur. 
Mulai dari prosedur perawatan muatan, bongkar muat, tank cleaning, dan 
perbaikan dengan benar dan meningkatkan kepedulian, intensitas 
sosialisasi atau safety meeting sebelum melakukan suatu pekerjaan diatas 
kapal maupun pada saat penanganan bongkar muat agar penyebab tidak 
optimalnya penanganan bongkar muat crude palm oil yang tidak di 
inginkan dapat dihindari.  
2. Dalam menanganani bongkar muat crude palm oil di kapal MT.Green 
Global agar optimal para perwira dan crew diharapkan dapat 
meningkatkan ketelitian terhadap kondisi diatas kapal. Dan selalu ber 
koordinasi dengan baik dengan perusahaan tentang apa saja keperluan 
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A. Data Responden 
Nama   : Trititan Nurmansyah 
Jabatan   : Mualim 1 (Chief Officer) MT.Green Global 
Tanggal Wawancara : 10  Februari 2018 

































































Mohon ijin chief, apakah ada faktor-faktor yang 
membuat bongkar muat kurang optimal? 
 
Untuk masalah bongkar muat yang sering 
terjadi di kapal ini sebelum bongkar ataupun 
muat yaitu alat-alat yang masih kurang, cargo 
pump yang sering rusak, ya akibat dari faktor itu 
yang membuat kurang optimalnya bongkar 
muat di kapal kita det. 
 
Apakah pelaksanaan penanganan bongkar muat di 
kapal MT.Green Global ini sudah sesuai prosedur 
chief? 
 
Menurut saya pelaksanaan penanganan   
terhadap bongkar muat masih kurang 
penerapannya. Terutama yang berkaitan dengan 
prosedur-prosedur yang harus dilakukan apa 
saja kadang masih bingung tentang tugas dan 
tanggung jawab masing-masing pada sat 
penanangan bongkar muat itu sendiri jadi di 
kapal ini harus sering-sering diadakan safety 
meeting agar proses bongkar muat lancar dan 
para crew lebih memahami tugas masing-
masing pada saat pelaksanaan bongkar muat.  
 
Menurut chief untuk pompa yang berada di kapal 
ini apakah masih mampu digunakan dalam jangka 
Panjang? 
 
Untuk masalah pompa cargo seharusnya harus 
diganti mengingat sering terjadinya kerusakan 
dan bocornya oli di pompa cargo, mungkin juga 
umur pompa yang sudah tua dan kurang 



































saat diguanakan bersamaan tidak sama yang 
membuat waktu bongkar berlebih. 
 
Kemudian chief jika terjadi kerusakan seperti 
ini maka apa yang harus kita lakukan ? 
 
Yang kita lakukan pertama kali adalah dengan 
mengecek komponen yang mengalami kerusakan. 
Setelah menemukan komponen yang rusak maka 
lakukanlah perbaikan dengan koordinasi dengan 
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